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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang sudah sejak lama ada 

keberadaannya di Indonesia. Keberadaannya sangat penting dalam sistem 

perekonomian Indonesia dan telah dijamin oleh Undang-Undang. Meskipun 

demikian, peranan koperasi dalam pembangunan ekonomi nasional harus lebih 

dikembangkan. Selain itu, koperasi juga perlu dikembangkan di sektor lain 

seperti industri, perdagangan, dan sektor lainnya. Upaya tersebut juga harus 

dilengkapi dengan pembinaan agar kegiatan koperasi semakin dinikmati dan 

bermanfaat bagi anggota, serta agar koperasi lebih berperan dalam 

meningkatkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Dalam karakteristiknya, koperasi memiliki perbedaan dengan badan 

usaha lain milik negara dan swasta, yaitu bahwa para anggotanya menentukan 

pengelolaan dan kelangsungan kegiatan koperasi. Pengurus koperasi 

merupakan organ utama yang bertanggung jawab untuk melaksanakan dan 

mempertanggungjawabkan kebijakan organisasi, kepengurusan, dan keuangan 

yang ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) (Wahyuni, 2016). 

Keanggotaan dalam koperasi memiliki sifat sukerela dan tanpa ada pemaksaan 

untuk ikut serta di dalamnya. Kegiatan usaha koperasi dilakukan dalam sistem 

dan jaringan usaha koperasi, sedangkan kegiatan non usaha dilakukan melalui 

hubungan antar non anggota.  

Koperasi merupakan salah satu usaha sekaligus gerakan ekonomi rakyat. 

Koperasi beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip luhur pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya daripada koperasi itu sendiri (Pangemanan & Siagian, 2016). 

Perkembangan usaha koperasi di Indonesia dan struktur badan usaha juga 

sejalan dengan demokrasi ekonomi Indonesia, sebagaimana digariskan dalam 
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Undang Undang Dasar 1945 Pasal 33 Ayat 1, yang mengatur bahwa 

perekonomian disusun sebagai usaha bersama.  

Dengan semakin meluasnya kegiatan usaha, tuntutan pengelolaannya 

akan semakin besar. Begitu pula dengan koperasi, tuntutan dalam 

pengelolaannya memerlukan sistem akuntabilitas yang baik, relevan, dan dapat 

diandalkan, karena hal ini akan mempengaruhi keputusan perencanaan dan 

pengendalian koperasi di masa depan. Selain itu, koperasi juga harus mampu 

memikat minat dan kepercayaan anggota dan masyarakat. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah pengembangan informasi akuntansi untuk 

menumbuhkan koperasi, seperti penyajian laporan keuangan. Penyajian laporan 

keuangan dapat disesuaikan dengan pedoman yang berlaku untuk memberikan 

konsistensi di seluruh laproan keuangan yang disajikan oleh koperasi. Pedoman 

tersebut bertjuan untuk memudahkan pembaca laporan keuangan untuk 

menginterpretasi dan membandingkan laporan keuangan. 

Pada saat ini, terdapat lima standar akuntansi keuangan yang berlaku di 

Indonesia, yaitu SAK berbasis IFRS, SAK Syariah, SAK ETAP, SAK EMKM, 

dan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan 

perusahaan kecil dan menengah. Dalam aspek tertentu, SAK ETAP 

memberikan banyak kemudahan koperasi dibandingkan PSAK No. 27, 

pedoman sebelumnya dengan ketentuan pelaporan yang lebih kompleks. SAK 

ETAP digunakan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik dan 

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purposes 

statement) bagi pengguna eksternal. SAK ETAP disahkan pada tanggal 19 Mei 

2009 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). 

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Koperasi Dan UKM Republik 

Indonesia Nomor 12/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pedoman Umum 

Akuntansi Koperasi Sektor Riil, bahwa koperasi sektor riil yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik maka diwajibkan laporan keuangannya mengacu kepada 

SAK ETAP. Kemudian pada tahun 2016, DSAK IAI meluncurkan SAK Entitas 



3 
 

 
 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai pilar baru yang berlaku 

per 1 Januari 2018. Dengan demikian, koperasi dan UMKM yang memenuhi 

definisi dan kriteria sesuai perundang-undangan dapat memilih menggunakan 

SAK ETAP atau SAK EMKM (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Dengan 

diterapkannya standar tersebut, diharapkan koperasi dapat menerapkan dan 

menyesuaikan apa yang telah diatur di dalamnya untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang andal, serta terciptanya transparansi, akuntabilitas, dan 

globalisasi bahasa laporan keuangan guna menumbuhkan pengembangan 

koperasi yang lebih baik. 

Laporan keiuiangan beirfu ingsi se ibagai tolak uikuir uintuik me inilai keiseihatan 

e intitas. Dikuitip dari SAK E iTAP bab 2 paragraf 1 (Ikatan Akuintan Indoneisia, 

2016), tuijuian laporan keiuiangan adalah uintuik meinyeidiakan informasi teintang 

posisi ke iuiangan, kineirja keiuiangan, dan laporan aruis kas suiatui eintitas yang 

be irmanfaat bagi seijuimlah beisar peingguina dalam peingambilan keipuituisan 

e ikonomi oleih siapapuin yang tidak dalam posisi dapat meiminta laporan 

ke iuiangan khuisuis uintuik me imeinuihi keibuituihan informasi teirteintui.  

Dikuitip dari SAK EiTAP dalam Pangeimanan & Siagian (2016), laporan 

ke iuiangan meinyajikan deingan wajar posisi ke iuiangan, kineirja keiuiangan, dan 

aruis kas suiatui e intitas. Pe inyajian wajar me imeirluikan peinyajian yang juijuir atas 

pe ingaruih transaksi, peiristiwa, dan kondisi lain yang seisuiai deingan deifinisi dan 

kriteiria uintuik pe ingakuian aseit, ke iwajiban, pe inghasilan, dan beiban. SAK E iTAP 

diguinakan uintuik meimbe irikan laporan keiuiangan yang wajar teintang kondisi 

ke iuiangan, kineirja keiuiangan, dan aruis kas e intitas, deingan pe inguingkapan 

tambahan jika dipeirluikan. Keitika keipatuihan teirhadap kriteiria SAK E iTAP 

teirte intui tidak cuikuip bagi pe ingguina uintuik me imahami dampak dari transaksi, 

pe iristiwa lain, dan kondisi teirteintui pada posisi keiuiangan dan kineirja keiuiangan 

e intitas, peingu ingkapan leibih lanjuit sangatlah dipeirluikan. Peinyajian laporan 

ke iuiangan meilipuiti informasi meinge inai kondisi, kineirja, dan peiruibahan posisi 

ke iuiangan kopeirasi se ihingga laporan keiuiangan kopeirasi haruis disuisuin se isuiai 

de ingan SAK E iTAP (Karuinia Puitri & Andriani, 2021). 
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Suiatui kopeirasi dikatakan baik apabila keigiatan opeirasional mauipuin non 

ope irasionalnya beirjalan deingan baik. Siste im peimbuikuian ataui pe ilaporan 

ke iuiangan juiga haruis se isuiai deingan standar akuintansi yang diteitapkan. Hal ini 

dikareinakan informasi yang teirkanduing di dalamnya dapat meinuinjuikkan 

ke iakuiratan, keiandalan, dan komparabilitasnya. Namuin ada kalanya kopeirasi 

meingalami keindala dalam meinjalankan uisahanya, baik keindala dalam hal 

ope irasional mauipuin non ope irasional, se ipe irti kuirangnya suimbeir daya manuisia 

yang meimadai uintuik meinjalankan keigiatannya seirta masih kuirangnya wawasan 

meinge inai peinyajian laporan keiuiangan beirdasarkan SAK E iTAP. 

Me inuiru it Seitiady dalam Puirba & Bareilang (2018), kuirangnya waktui dan 

suimbe ir daya manuisia yang meimadai beirpe ingaruih te irhadap peineirapan SAK 

E iTAP dalam peincatatan akuintansi dan meimbuiat laporan keiuiangan. Dikuitip 

dalam juirnal Muirsidah & Nasuition (2022) “Kope irasi Tuinas Wira Mandiri teilah 

meinyuisuin dan meinyajikan laporan keiuiangan yang beiluim seipe inuihnya seisuiai 

de ingan SAK EiTAP, yaitui teirdapat beibe irapa akuin yang seiharuisnya tidak 

dise irtakan dalam aktivitas peindanaan Kope irasi Tuinas Wira Mandiri.” Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa kopeirasi kuirang teipat dalam meingklasifikasian pos-pos 

pada aktivitas peindanaan. Peirmasalahan ini dikareinakan kuirangnya 

pe ingeitahuian meinge inai SAK E iTAP dan ke isadaran dari pihak manajeimein akan 

pe intingnya laporan keiuiangan. 

Dikuitip dalam juirnal Hafid eit al., (2019) “Kopeirasi Seirba Uisaha Sang 

Zuilfikar teilah meimuiat peinilaian dan pe inyajian seisuiai deingan Standar 

Akuintansi Ke iuiangan pada uinsuir-uinsuir laporan keiuiangannya, namuin ada 

be ibeirapa yang beiluim se isuiai deingan pe ineirapan SAK E iTAP, diantaranya 

pe inyajian akuin kas dan bank,  pe inyajian akuin kas dan bank disajikan se icara 

teirpisah pada neiraca Kopeirasi Se irba Uisaha Sang Zuilfikar, beiluim dibuiatnya 

laporan aruis kas dan laporan peiruibahan eikuiitas, seirta peinyuisuinan neiraca ataui 

laporan posisi keiuiangan, peinghituingan sisa uisaha ataui laporan laba ruigi, dan 

catatan atas laporan keiuiangan masih be iluim se ipe inuihnya se isuiai de ingan 

pe ineirapan SAK E iTAP.” Pe irmasalahan ini meingalami dampak yang sama 
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dimana keibuituihan akan suimbeir daya manuisia yang meimadai sangat dibuituihkan 

uintuik meinye idiakan laporan keiuiangan kope irasi yang leibih akuirat.  

Be irdasarkan uiraian di atas, teirdapat banyak kopeirasi yang beiluim seisuiai 

standar dalam peinyuisuinan dan pe inyajian laporan keiuiangan. Adapuin yang 

suidah me imeinuihi standar, namuin dalam beibe irapa bagian kuirang te ipat seihingga 

meimbinguingkan bagi peingguina laporan ke iuiangan. Oleih kareina itui, 

pe imahaman meinge inai manajeime in peinge ilolaan dan keiuiangan kopeirasi haruis 

ditingkatkan, hal ini akan meiningkatkan akuintabilitas suiatui kopeirasi. 

Dalam peine ilitian ini, peinuilis meilakuikan peine ilitian teirhadap Kopeirasi 

Me ikar Se ijahteira yang meiruipakan salah satui kope irasi plasma yang beirada di 

bawah nauingan anak peiruisahaan dari KPN Plantation (KPN Corp). Kope irasi 

Me ikar Se ijahteira beirdiri pada tanggal 18 Oktobe ir 2013 de ingan nomor badan 

huikuim 220/BH/XX.5/X/2013, be iralamat di Jl. Re iformasi RT.03, De isa Saliki, 

Muiara Badak, Kuitai Kartaneigara, Kalimantan Timuir. Adapuin ke igiatan uisaha 

yang dijalankan Kopeirasi beirfokuis pada pe irkeibuinan ke ilapa sawit. Pe inguiruis 

Kope irasi Meikar Se ijahteira meinyajikan laporan keiuiangan seibagai beintuik 

pe irtangguingjawabannya keipada pihak inte irnal mauipuin e iksteirnal. 

Pe ine iliti teirtarik uintuik me ineiliti kopeirasi teirse ibuit kare ina kopeirasi yang 

dijadikan sasaran peine ilitian meimiliki kontribuisi cuikuip be isar ke ipada 

anggotanya dan masyarakat. Seilain itui, kope irasi juiga me ilayani dan meimeinuihi 

tangguing jawab keipada anggotanya deingan sangat baik. Beintuik tangguing 

jawab teirse ibuit diantaranya, peimbagian Sisa Hasil Uisaha (SHUi) se itiap satui 

tahuin se ikali keipada anggota seisuiai deingan ke ise ipakatan Beirsama.  

Be irdasarkan hasil wawancara deingan narasuimbeir dipeiroleih informasi 

bahwa laporan keiuiangan Kopeirasi Meikar Se ijahteira teilah disuisuin seitiap akhir 

pe iriodei dan teilah meinjadikan SAK EiTAP se ibagai peidoman dalam peimbuiatan 

laporan keiuiangannya. Namuin dalam peinyajian laporan keiuiangannya beiluim 

se ipe inuihnya meine irapkan SAK EiTAP. Laporan keiuiangan yang disajikan oleih 

kope irasi hanya teirdiri dari neiraca dan laporan laba ruigi. Meingingat hal teirse ibuit 

dan peintingnya peinyajian peilaporan keiuiangan yang haruis disuisuin be irpe idoman 

pada standar akuintansi keiuiangan di Indone isia, Kopeirasi Me ikar Seijahteira haruis 
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meile ingkapi komponein laporan keiuiangan lainnya yang beiluim disajikan. 

Se ihuibuingan deingan itui, maka deingan ini peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan 

analisis teirhadap salah satui kopeirasi plasma yang beirada pada nauingan anak 

pe iruisahaan KPN Plantation (KPN Corp), yaitui Kope irasi Me ikar Se ijahteira, 

de ingan juidu il “ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN SAK ETAP PADA KOPERASI MEKAR 

SEJAHTERA”.   

 

B. Perumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan, dapat diruimuiskan pokok 

masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peinyajian laporan keiuiangan pada Kopeirasi Me ikar Seijahteira? 

2. Bagaimana keise isuiaian laporan ke iuiangan Kope irasi Me ikar Se ijahteira deingan 

Standar Akuintansi Keiuiangan Eintitas Tanpa Akuintabilitas Puiblik (SAK 

E iTAP? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian dari dilakuikannya peine ilitian ini, yaitui: 

a. Uintuik meinge itahuii dan meinganalisis peinyajian laporan keiuiangan pada 

Kope irasi Me ikar Seijahteira. 

b. Uintuik meinge itahuii dan meinganalisis ke ise isuiaian laporan keiuiangan 

Kope irasi Me ikar Seijahteira deingan SAK E iTAP. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapuin ke iguinaan yang dapat dipeiroleih dari peine ilitian ini adalah seibagai 

be irikuit:  

1. Manfaat Teioritis 

Dilakuikannya peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi 

pada ilmui pe inge itahuian meinge inai peinyajian laporan keiuiangan 

be irdasarkan SAK E iTAP pada suiatui badan uisaha kopeirasi.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kopeirasi  

Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri gambaran dan 

saran yang beirmanfaat keipada Kopeirasi Meikar Se ijahteira 

khuisuisnya uintuik me imbantui kope irasi dalam peinyuisuinan dan 

pe inyajian laporan keiuiangan peiriode i yang akan datang seisuiai 

de ingan SAK E iTAP. 

b. Bagi pihak eikste irnal peingguina laporan keiuiangan 

Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan manfaat 

se irta peingeitahuian keipada masyarakat pada uimuimnya dan seimuia 

pihak yang khuisuisnya be irkeipe intingan di dalamnya meinge inai 

pe inyajian standar akuintansi keiuiangan yang baik dan beinar, se irta 

dapat dijadikan bahan reifeire insi uintuik peine ilitian seilanjuitnya 

de ingan topik yang sama.


